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Abstrak

Pandemi COVID-19 menyebabkan perubahan beban dan pola kerja dalam berbagai aspek
pekerjaan. Hal tersebut juga terjadi di Inspektorat yang menjalankan fungsi pengawasan. Pandemi
menyebabkan perubahan teknis pelaksanaan sebagian besar pekerjaan inspektorat, dari offline menjadi
online. Jam kerja juga lebih panjang daripada masa sebelum pandemi. Penelitian tentang beban kerja dan
hubungannya dengan kejadian burnout syndrome pada masa pandemi di Inspektorat belum pernah
dilakukan. Penelitian bertujuan untuk menjelaskan hubungan antara beban kerja dengan kejadian burnout
syndrome pada pekerja Kantor Inspektorat Kabupaten Sleman selama pandemi COVID-19. Penelitian
cross-sectional melibatkan 50 pekerja Kantor Inspektorat Kabupaten Sleman dan dilaksanakan pada
Oktober — November 2023. Peneliti menggunakan kuesioner NASA-TLX untuk mengukur beban kerja, dan
MBI-GS untuk mengukur kejadian burnout. Hasil menunjukkan bahwa sebagian besar partisipan memiliki
beban kerja yang tinggi (54%) dan mengalami burnout sedang (52%). Tingkat usaha merupakan faktor
yang paling menentukan besarnya beban kerja pegawai, sedangkan dimensi kemampuan profesional
menjadi faktor yang paling menentukan kejadian burnout syndrome. Chi-square test untuk menguji
hubungan beban kerja dengan burnout menunjukkan hasil yang signifikan (P-value=0,020; OR=5,0;
Cl1=1,208-20,688). Uji regresi logistik menunjukkan beban kerja yang sangat tinggi meningkatkan risiko
pegawai untuk mengalami burnout syndrome dibandingkan mereka dengan beban kerja ringan dan sedang
(P-value=0,013; aOR=7,445; CIl=1,528-36,265). Kesimpulan terdapat hubungan yang cukup signifikan
antara beban kerja dengan kejadian burnout syndrome pada pekerja Kantor Inspektorat Kabupaten
Sleman selama pandemi COVID-19.
Kata kunci: Beban Kerja; Burnout Syndrome; Pekerja Inspektorat.

Abstract

The COVID-19 pandemic has caused changes in workload and work patterns in various aspects of work.
This also happens in the Inspectorate, which carries out supervisory functions. The pandemic has caused
technical changes in implementing most of the Inspectorate's work, from offline to online. Working hours are
also longer than before the pandemic. Research on workload and its relationship with the incidence of burnout
syndrome during the pandemic in the Inspectorate has never been conducted. The study aims to explain the
relationship between workload and the incidence of burnout syndrome in Sleman District Inspectorate Office
workers during the COVID-19 pandemic. This cross-sectional research involved 50 workers at the Sleman
Regency Inspectorate Office and was carried out in October — November 2023. Researchers used the NASA-
TLX questionnaire to measure workload and the MBI-GS to measure the incidence of burnout. The results
showed that most participants had a high workload (54%) and experienced moderate burnout (52%). The level
of effort is the factor that determines the workload of the employees the most. At the same time, the dimension of
professional ability is the factor that determines the incidence of burnout syndrome the most. The chi-square
test to examine the relationship between workload and burnout showed significant results (P-value=0.020;
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OR=5.0; CI=1.208-20.688). Logistic regression tests show that very high workloads increase the risk of
employees experiencing burnout syndrome compared to those with light and moderate workloads (P-
value=0.013; aOR=7.445; Cl=1.528-36.265). The conclusion is that there is a significant relationship between
workload and the incidence of burnout syndrome in Sleman Regency Inspectorate Office workers during the

COVID-19 pandemic.

Keywords: Workload; Burnout Syndrome; Inspectorate Worker.

1. PENDAHULUAN

Burnout syndrome merupakan suatu kondisi
berkaitan dengan pekerjaan tetapi bukan
merupakan masalah medis. Kondisi tersebut
sering kali menjadi alasan pekerja mengunjungi
fasilitas kesehatan, tetapi tidak diklasifikasi
sebagai suatu penyakit. Berdasarkan ICD-11,
burnout syndrome terjadi karena adanya stres
kronis yang terjadi di tempat kerja atau selama
bekerja, yang tidak dapat dikelola dengan baik.
Kondisi tersebut ditandai dengan perasaan
mudah lelah, pesimis terhadap pekerjaan, dan
berkurangnya evikasi profesional (1).

Hal-hal negatif dan stress yang dibiarkan
cukup lama dapat menyebabkan terjadinya
kelelahan  fisik dan  emosional  yang
berkepanjangan atau atau sering disebut dengan
istilah burnout syndrome. Burnout syndrome
merupakan salah satu masalah global yang
sering dialami pada para pekerja di instansi
manapun (2). Kondisi ini dipengaruhi oleh
berbagai faktor internal individu, seperti harga
diri yang buruk, mekanisme koping yang
maladaptif, memiliki pandangan yang idealis,

dan sebagainya. Sedangkan faktor eksternal
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yang mempengaruhi kejadian burnout syndrome
meliputi beban Kkerja, konflik dengan rekan
kerja, ketidakseimbangan antara usaha dan upah,
perubahan kelembagaan yang cepat, dan
perubahan kondisi lingkungan kerja. Dampak
terjadinya burnout syndrome adalah penurunan
kinerja, kehilangan antusias, dan kehilangan
kepercayaan diri terhadap pekerjaan. Jadi
burnout  menimbulkan  kombinasi  antara
kelelahan emosional, depersonalisasi, dan
rendahnya pencapaian pribadi (3).

Burnout syndrome selain berkaitan dengan
kesehatan fisik dan mental pekerja, juga
berpengaruh terhadap performa perusahaan serta
beaya kesehatan (4). Kondisi ini juga
membebani  keuangan  pribadi  maupun
perusahaan (5).

Adanya pandemi COVID-19 juga turut
menjadi faktor meningkatnya kejadian burnout
syndrome pada pekerja sebanyak 7%
dibandingkan sebelum pandemi. Hal tersebut
disebabkan terdapat perubahan dalam berbagai
aspek dalam lingkungan pekerjaan. Pandemi
COVID-19 memberikan pengaruh yang sangat

besar terhadap kondisi kesehatan fisik dan
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mental masyarakat. Kejadian  depresi,
kecemasan dan post traumatic stress disorder
(PTSD) meningkat(6). Perubahan stressor
mental, irama kerja tentu berpengaruh terhadap
beban pekerja, baik pekerja kesehatan maupun
non kesehatan. Penelitian menunjukkan bahwa
beban kerja tenaga kesehatan dan berbagai
profesi lain meningkat pada masa pandemi.
Tingginya kasus COVID-19 menyebabkan
tenaga kesehatan mengalami beban kerja dan
lelah yang berlebih (7)(8)(9)(10).

Perubahan dinamika kerja juga terjadi di
sektor kerja yang lain. Pembatasan kontak fisik
untuk mengurangi risiko penularan menuntut
perubahan pola kerja. Dampak juga dirasakan
di bidang ekonomi, pendidikan dan layanan
masyarakat. Sekitar 55% tenaga kesehatan
mengalami  burnout  syndrome.  Metode
pembelajaran dan layanan jarak jauh juga
meningkatkan burn out karena jam layanan
yang berubah dan penyesuaian teknologi
(4)(11)(12)(13)(14)(15). Perubahan metode dan
jam layanan tersebut juga terjadi di Kantor
Inspektorat Kabupaten Sleman, terutama dalam
fungsi pengawasannya. Porsi pengerjaan tugas
secara online meningkat dan bahkan dilakukan
di luar jam kerja kantor. Kasus COVID-19 di
Kabupaten Sleman yang cenderung tinggi juga
mempengaruhi adanya perubahan tersebut (16).
Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan
hubungan antara beban kerja dengan risiko
kejadian burnout syndrome pada pekerja di
Kantor Inspektorat Kabupaten Sleman pada
masa pandemi COVID-19.

2. METODE

Penelitian cross-sectional ini merekrut para
pekerja Kantor Inspektorat Sleman sebagai
subyek penelitian. Kriteria inklusi berupa
pekerja Inspektorat Sleman dengan status aktif
bekerja selama masa pandemi COVID-19, telah
bekerja di instansi tersebut minimal enam bulan,
menjabat sebagai pegawai struktural, auditor,
atau staf, serta bersedia mengikuti penelitian.
Pekerja yang tidak bersedia mengikuti penelitian
dan  mengisi  kuesioner tidak lengkap
dieksklusikan.

Dari 51 pekerja yang mendapatkan
kuesioner, satu subjek penelitian dieksklusi
karena tidak bersedia mengikuti penelitian. Oleh
karena itu, total subjek yang mengikuti
penelitian ini berjumlah 50 orang dan masing-
masing mengisi dua jenis kuesioner secara
tertulis, yaitu kuesioner National Aeronautics
and Space Administration Task Load Index
(NASA-TLX) dan Maslach Burnout Inventory
(MBI-GS).
dilaksanakan di Kantor Inspektorat Kabupaten

General  Survey Penelitian
Sleman pada bulan Oktober — November 2022.
Pengukuran beban kerja mental pada
penelitian dilakukan dengan kuesioner NASA -
TLX dengan cronbach’s alpha 0,694. Kuesioner
ini terdiri dari enam dimensi, yaitu dimensi
kebutuhan mental (KM), dimensi fisik (KF),
dimensi waktu (KW), dimensi performansi (P),
dimensi tingkat usaha (TU), dan juga dimensi

tingkat frustasi (TF)(17). Burnout syndrome
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diukur dengan menggunakan kuesioner MBI-GS
yang berisi 22 pertanyaan skala likert dengan
cronbach’s alpha 0.9 sehingga dikatakan
reliabel. Kuesioner ini salah satunya ditujukan
untuk merespon kebutuhan penelitian tentang
burnout di luar sektor kesehatan dan juga
burnout yang terkait dengan peran profesional
yang tidak selalu melibatkan tuntutan sosial
untuk Dberinteraksi dengan individu lain.
Kuesioner ini telah terbukti valid dan digunakan
pada berbagai jenis profesi (18). Pengukuran
beban kerja ini dilakukan melalui tahapan
pembobotan, penentuan rating, perhitungan
nilai produk dan Weighted Workload (WWL),
serta perhitungan skor akhir, untuk mendapatkan
kategori beban kerja.

Beban kerja dikategorikan menjadi 5
katagori, yaitu rendah, sedang, agak tinggi,
tinggi, dan sangat tinggi. Skor burnout syndrome
dikelompokkan menjadi rendah, sedang, dan
tinggi. Variabel bebas meliputi jenis kelamin,
usia, jabatan dalam pekerjaan, masa kerja serta
beban kerja, sedangkan variabel terikat kejadian
burnout syndrome. Hipotesis penelitian ini
adalah beban kerja berhubungan dengan risiko
burnout syndrome pada pegawai inspektorat
pada masa pandemi. Peneliti menggunakan chi
square test dan uji regresi logistik untuk analisis
bivariat dan multivariat. Hubungan dinyatakan
bermakna jika P-value <0,05.

Sebelum  pengambilan data, proposal
penelitian telah melalui proses kaji etik oleh
Komite Etik Fakultas Kedokteran Universitas

Gadjah Mada dan dinyatakan lolos dengan surat

nomor KE/FK/1029/EC/2022 yang terbit pada 4
Agustus 2022. Peneliti melakukan informed
consent pada subjek penelitian  untuk
memastikan persetujuan keikutsertaan dalam
penelitian serta menjaga kerahasiaan data
penelitian.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Univariat

Data menunjukkan bahwa mayoritas subyek
penelitian berusia di atas 45 tahun (52%) dan
berjenis kelamin perempuan (58%) (Tabel 1).
Sebanyak 60% subyek memiliki jabatan sebagai
auditor. Mayoritas subyek telah bekerja di
Kantor Direktorat Kabupaten Sleman selama
lebih dari 10 tahun (66%).

Hasil pengukuran beban kerja pegawai
menunjukkan bahwa sebagian besar subyek
penelitian memiliki beban kerja tinggi (54%).
Adanya beban kerja tinggi tersebut dapat
menyebabkan gangguan fisik seperti sakit
kepala, gangguan tidur, maupun kelelahan.
Selain itu, gangguan mental juga dapat
ditimbulkan seperti insomnia, stress, dan depresi
(3). Pengukuran skor burnout dengan MBI-GS
menunjukkan subyek sebagian besar masuk
katagori sedang (52%). Kedua hasil pengukuran
disajikan pada tabel 2.

Dampak penting yang dapat ditimbulkan
karena burnout pada suatu instansi adalah
penurunan kualitas dan produktivitas kerja
pegawai. Hal tersebut dapat menyebabkan hasil
pekerjaan yang diharapkan menjadi tidak sesuai
dengan target. Usaha untuk mengatasi burnout

adalah dengan tetap berpikir positif dan
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meningkatkan minat terhadap pekerjaan. Selain
itu, pegawai juga dapat meningkatkan intensitas
latihan fisik atau olahraga. Hal ini berkaitan
dengan peningkatan produksi hormon endorfin
yang mampu membuat tubuh menjadi lebih
tenang, rileks dan juga menimbulkan perasaan
bahagia (19).

Dimensi yang paling dominan menyebabkan
beban kerja tinggi adalah tingkat usaha.
Dibutuhkan  usaha lebih  untuk  dapat
menyelesaikan pekerjaan sesuai target dan tepat

pada waktunya sehingga beban kerja yang
dirasakan para pegawai semakin meningkat
(Gambar 1).

Dimensi kemampuan profesional menjadi
faktor yang paling dominan dalam terjadinya
burnout syndrome (Gambar 2). Hal ini
menunjukkan bahwa para pekerja meragukan
kemampuan dirinya dalam menyelesaikan

pekerjaan.

Tabel 1. Karakteristik penelitian

Variabel Kategori n %
Umur 12-25 Tahun 1 2
26-45 Tahun 23 46

>45 Tahun 26 52

Jenis Kelamin Laki-laki 21 42
Perempuan 29 58

Jabatan Struktural 8 16
Auditor 30 60

Staf 12 24

Masa Kerja <6 tahun 16 32
6-10 tahun 1 2

>10 tahun 33 66

Sumber: Data Primer,2022

Tabel 2. Kategori beban kerja dan skor burnout syndrome pekerja Inspektorat Kabupaten Sleman

Variabel Kategori n %
Katagori Beban Kerja Rendah 0 0
(berdasar skor WWL) Sedang 0 0

Agak tinggi 4 8

Tinggi 27 54

Sangat tinggi 19 38

Skor burnout syndrome Rendah (x<29) 18 36
Sedang (29<x<59) 26 52

Tinggi >59 6 12

Sumber: Data Primer,2022
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Gambar 1. Diagram batang faktor yang mempengaruhi beban kerja pada pekerja Kantor Inspektorat
Kabupaten Sleman
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Gambar 2. Diagram batang persentase dimensi burnout pada pekerja Kantor Inspektorat Kabupaten
Sleman

Tabel 3. Hasil analisis bivariat dan multivariat

Variabel Burnout Bivariate Multivariate
Syndrome

Tinggi Rendah  OR (Cl195%) P-value aOR (Cl195%) P-value

Jenis kelamin

0,372
Perempuan 20 (40%) 9 (18%) 1,667 0,390 1,868
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Laki — laki 12 (24%) 9 (18%) (0,518 - 5,363) (0,474 —7,365)

Usia

<45 tahun 17 (34%) 7 (14%) 1,781 0,333 1,521 0,641
>45 tahun 15 (30%) 11 (22%) (0,550 —5,766) (0,261 —8,851)

Jabatan

Struktural 4 (8%) 4 (8%) 0,500 0,436 0,42 0,361
Non struktural 28 (56%) 14 (28%) (0,109 —2,303) (0,065 —2,707)

Masa kerja

<10 tahun 13 (26%) 4 (8%) 2,395 0,187 2,914 0,273
>10 tahun 19 (38%) 14 (28%) (0,642 —8,931) (0,43 - 19,759)

Beban kerja

Sangat tinggi 16 (32%) 3 (6%) 5,000 0,02* 7,445 0,013*
tinggi 16 (32%) 15(30%) (1,208-20,688) (1,528 — 36,265)

Keterangan: OR= odds ratio; *P-value <0,05

Tabel 4. Hasil uji wald pada analisis multivariat

Variabel

P-value

aOR (Cl1 95%)

Jenis kelamin
Perempuan
Laki — laki

0,372

1,868 (0,474 — 7,365)

Usia
<45 tahun
>45 tahun

0,641

1,521 (0,261 — 8,851)

Jabatan
Struktural
Non struktural

0,361

0,42 (0,065 — 2,707)

Masa kerja
<10 tahun
>10 tahun

0,273

2,914 (0,43 - 19,759)

Beban kerja
Sangat tinggi
Tinggi

0,013*

7,445 (1,528 — 36,265)*

Keterangan: aOR= adjusted odds ratio; *P-value <0,05
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Analisis Bivariat dan Multivariat

Hasil  olah data menunjukkan bahwa
tingkat beban kerja berhubungan signifikan
dengan kejadian burnout syndrome (P-value
<0,05). Jenis kelamin perempuan, usia <45
tahun, jabatan non struktural, masa kerja <10
tahun  memiliki risiko lebih tinggi untuk
mengalami  burnout syndrome tetapi tidak
bermakna secara statistik (tabel 3). Penelitian
oleh Wijaya dan Wibawa (2020) menyebutkan
bahwa adanya beban kerja yang tinggi membuat
para pegawai dituntut mengerahkan seluruh
potensinya sehingga hal tersebut dapat
menyebabkan kejenuhan dan kelelahan yang
berakibat pada adanya burnout syndrome(20).
Hasil berbeda terdapat pada hasil penelitian
Anggraeni et al. (2021). Mekanisme koping
yang dimiliki oleh pegawai dan kemampuan
adaptasi terhadap stresor di lingkungan Kkerja
mendasari tidak adanya hubungan signifikan
tersebut(13).

Hasil analisis multivariat menunjukkan
bahwa besarnya hubungan variabel independen
dengan variabel dependen secara simultan
didapatkan nilai nagelkerke R-square sebesar
0,282. Hal tersebut berarti bahwa jenis kelamin,
usia, jabatan, lama kerja, dan beban kerja pada
pekerja Kantor Inspektorat Sleman secara
simultan berperan terhadap kejadian burnout
syndrome adalah hanya sebesar 28,2%
sedangkan selebihnya (81,8%) ditentukan oleh
variabel atau faktor lain.

Uji hipotesis secara simultan melalui nilai

omnibus tests of model coefficients didapatkan

hasil 0,042, yang menandakan bahwa variabel
independen yang diteliti secara simultan
berhubungan dengan variabel dependen. Uji
hipotesis terhadap variabel beban kerja dengan
menggunakan uji wald didapatkan hasil yang
signifikan dengan nilai signifikansi 0,013 (P-
value < 0,05). Variabel lainnya secara parsial
tidak berpengaruh terhadap burnout syndrome
karena P-value > 0,05 (tabel 4).

Untuk mengatasi burnout yang merupakan
dampak adanya beban kerja tinggi tersebut
antara lain adalah dengan penetapan kebijakan
instansi yang baru. Hal tersebut antara lain dapat
diusahakan dengan mengatur pembagian waktu
bekerja dan istirahat yang lebih tertata, misalkan
dengan meminimalisir atau menata jam lembur
(15). Penataan waktu kerja yang baik akan
mampu menekan stres psikologis, menurunkan
kesalahan ~ melakukan
kelelahan (21,22).

Burnout paling mungkin terjadi pada jenis

pekerjaan  karena

pekerjaan yang "berorientasi pada manusia"
seperti petugas polisi, guru, perawat, dan
pegawai negeri. Penyebab burnout pada
kelompok-kelompok ini beragam dan kompleks,
dan mencakup karakteristik sosial, organisasi,
pribadi, dan struktural pekerjaan. Kurangnya
dukungan pekerjaan, jalur promosi yang sempit,
dan mekanisme promosi informal sebagai
penyebab utama kelelahan pada pegawai negeri
sipil akar rumput. Hal tersebut terkait dengan
bias ekspektasi dan konflik peran di tingkat
individu, mekanisme yang lemah dan otoritas

dan tanggung jawab yang tidak konsisten di
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tingkat organisasi, sumber daya yang tidak
mencukupi dan tekanan yang berlebihan di
tingkat lingkungan, dan ekspektasi yang
berlebihan  serta  dukungan yang tidak
mencukupi di tingkat sosial (23).

Selain itu, para pegawai dapat menyusun
prioritas pekerjaan yang dapat dilakukan terlebih
dahulu sehingga beban kerja menjadi lebih
berkurang. Para pegawai juga dapat mengatasi
beban kerja tinggi dengan beranjak dari kursi
kerja atau merubah posisi selama menyelesaikan
pekerjaan atau saat istirahat. Hal tersebut cukup
efektif membuat pegawai lebih fresh dan
meningkatkan motivasi sehingga beban yang
dirasakan di awal menjadi lebih berkurang.

Pemberi kerja/instansi juga sebaiknya
memberikan kesempatan bagi pegawai untuk
melakukan olahraga atau aktivitas fisik dalam
hari kerja dan di antara waktu kerjanya.
Pekerjaan selama pandemi awal dan pertengahan
yang banyak dilakukan secara online dan dalam
posisi duduk hendaknya tidak dilakukan terus
menerus tanpa jeda. Apalagi selama pandemi,
waktu kerja secara daring seringkali melampaui
jam kerja secara luring. Penelitian menunjukkan
bahwa aktivitas fisik merupakan elemen
prioritas dalam masyarakat saat ini. Aktivitas
fisik telah dianggap sebagai alat penting yang
secara langsung memengaruhi kualitas hidup
dan memberikan manfaat psikososial bagi
pekerja. Program yang mencakup aktivitas fisik-
olahraga telah terbukti efektif untuk mengurangi

stres dan meningkatkan kepuasan Kkerja, serta

memfasilitasi strategi coping untuk menghadapi
kesulitan di lingkungan kerja (24).

Burnout berkaitan dengan perspektif waktu
yang seimbang. Kelelahan psikis dan perspektif
pegawai tentang pencapaian atau prestasi
kerjanya sangat menentukan perspektif ini (4).
Karena itu, peran institusi untuk memberikan
dukungan suasana kerja yang nyaman,
penghargaan, serta kesempatan bagi pegawai
untuk mengembangkan diri menjadi sangat
penting untuk menurunkan risiko burnout.

4. KESIMPULAN

Beban kerja terbukti berhubungan secara
signifikan dengan risiko kejadian burnout
syndrome pada pekerja Kantor Inspektorat
Kabupaten Sleman selama pandemi COVID-19.
Namun, secara simultan keseluruhan variabel
independen mempengaruhi kejadian burnout
syndrome.
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